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Lampiran 3 
 

INFORMED CONSENT 
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Alamat  : 

 

Menyatakan bersedia dan setuju menjadi subjek studi kasus yang berjudul 

“Asuhan Keperawatan Pada Ny.Y Dengan Gangguan Sistem Pernapasan Acute 

Respiratory Distress Syndrome (ARDS) Dengan Perawatan ETT Menggunakan 

NaCl 0,9% Terhadap Bersihan Jalan Napas di Ruang ICU RSU Murni Teguh 

Methodist Suasanna Wesley Medan ”, yang diteliti oleh : 

Nama :  Putri Simbolon 

Nim :  P07520623047 

Demikian persetujuan ini saya buat dengan sesungguhnya dan tidak ada 

paksaan dari pihak manapun. 

 

 

 Medan,                       2024 
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Lampiran 4 

 
SOP PERAWATAN PASIEN DENGAN ENDOTRACHEAL TUBE (ETT) 

 
     Sumber : RSI Sultan Agung 

 
 

Pengertian 

Perawatan ETT adalah perawatan rutin yang 

membutuhkan perawatan posisi dari selang yang benar dan 

memelihara hygiene dengan baik pada pasien yang terpasang 

ETT 

 

 
Tujuan 

Sebagai acuan dalam melakukan tindakan untuk : 

1. Perawat memastikan/mempertahankan bahwa 

kondisi posisi ETT dalam keadaan baik dan tepat 

2. Menghindari terjadinya sumbatan slem didalam ETT  

3. Memberikan rasa nyaman kepada pasien. 

4. Melakukan pemantauan penggantian ETT sesuai 

dengan prosedur. 

 

Prosedur 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Perlengkapan 
1. Plester/hypafix 

2. Gunting 

3. Sarung tangan 

4. Cairan pembersih (Bactidol, betadin kumur) 

5. Kassa Steril 

6. Tongue spatel kayu/pinset anatomis 

7. Handuk bersih 

8. Suction Cath Steril sesuai kebutuhan 

9. Receptal linier 

10. Suction Connecting Tube 

11. High Suction 

12. Cuƒƒ inƒlator 

13. NaCl 0.9% 25 ml 

14. Spuit 10cc 
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Langkah-langkah 
 

15. Bengkok 

16. Skort 

17. Masker 

 

1. Mencuci tangan 

2. Menjelaskan kepada pasien tentang tindakan yang 

akan dilakukan 

3. Menyiapkan alat dan bawa ke dekat pasien 

4. Memakai sarung tangan, skort, kacamata, dan 

masker. Letakkan handuk di dada pasien 

5. Melakukan suction ke dalam ETT dengan 

menggunakan suction cathsterile, jika ada 

sumbatan, lakukan hidrasi dengan NaCl 0.9% ± 2cc 

dengan menggunakan spuit. Sebelumnya lakukan 

hiperventilasi dengan menekan O 2 100% di 

ventilator 

6. Memasukkan suction didaerah mulut dengan 

kateter suction dan bantuan oroƒaringeal tube 

7. Memastikan tekanan balon ETT cukup dengan cuff 

inflator ±14-24cmH2O 

8. Mengecek posisi ETT pada Ro Thorax 

sebelumnya dan pastikan bahwa posisi ujung ETT 

benar dan batas bibir ± 22cm (sesuai anatomi 

pasien) 

9. Melakukan oral hygiene dengan cairan pembersih 

10. Mengganti pengikat ETT dengan plester baru 

11. Keluarkan  udara  dari  cuƒƒ  ETT bila mengubah 

posisi  ETT pada sisi kiri/kanan sudut mulut 

12. Jika sudah bergeser kesisi sebelahnya, masukkan 

udara melalui cuff ETT 

13. Pastikan bahwa udara melalui cuƒƒ sudah terisi 
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dan udara tidak bocor dengan auskultasi dada 

pasien. 

14. Rapikan alat-alat dan cuci tangan. 

15. Mendokumentasikan letak ETT (panjang), tekanan 

cuƒƒ ETT pada lembar observasi pasien ICU 
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Lampiran 6 
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